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GLOSARIUM 

 

A 

Alok  : Penyanyi laki-laki dalam kesenian celempungan 

Ancak : Tiang penyangga gong di gantung 

B 

Bendo : Penutup kepala tradisional sunda 

Beskap / Taqwa : Pakaian kesenian celempungan pada acara resmi 

Bubuka : Artinya pembuka 

C 

Celempung : Alat musik yang terbuat dari hinis bambu yang memanfaatkan 

gelombang resonansi yang ada dalam ruas batang bambu 

Celempungan : Sebuah ansambel musik yang identik dengan kelompok musik 

yang di khususkan mengiringi lagu kiliningan dan mengiringi 

lagu-lagu kepesindenan 

Chordophone : Alat musik yang sumber bunyinya dari tali senar atau kawat 

D 

Degungan : Merupakan sekelompok waditra yang sebagian besar alatnya 

dibunyikan dengan cara dipukul 

E 

Embat : Irama pada lagu 
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G 

Gending : Lagu yang diungkapkan oleh nada-nada pada isntrumen 

(instrumental) 

H 

Hinis : Potongan bambu yang tipis 

I 

Idiophone : Adalah alat musiknya yang sumber musikya dari alat itu sendiri 

dengan cara memainkanya dipukul 

Interlude : Merupakan bagian kosong pada lagu seperti layaknya Intro tapi 

berada di tengah-tengah lagu 

K 

Kacapi Indung : Instrumen yang memimpin musik dengan cara memberikan 

intro, bridges, dan interlude, juga menentukan tempo 

Kacapi Rincik : Instrumen yang memperkaya iringan musik dengan cara 

mengisi ruang antar nada dengan frekuensi-frekuensi tinggi 

Kalangenan : Artinya hobi atau yang disuka  

Kampret / Pangsi : Pakaian kesenian celempungan pada acara non-resmi 

Karawitan : Seni gamelan dan seni suara yang bertangga nada slendro dan 

    pelog 

Kiliningan : Seperangkat gamelan yang berlaras salendro diiringi oleh Juru 

   Sekar yang terdiri dari Sinden dan Wira Swara 
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L 

Lagu ageung : Jenis lagu dalam karawitan sunda, yang mempunyai ciri khas 

yakni lagu yang mempunyai tempo sangat lambat.   

Lagu jalan : Jenis lagu yang tidak mempunyai rumpaka yang baku, atau 

bisa dibilang lagu spontan dari sinden. 

Lalamba : Jenis irama yang bertempo lambat pada suatu ansambel musik 

Laras : Rangkaian, deretan, atau rakitan nada-nada yang tertentu 

jumlah dan swarantaranya dalam satu gembyang (oktaf) 

Lenyepan : Jenis irama ditempatkan pada irama yang bertempo lambat 

untuk iringan tari   

M 

Membranophone : Alat musik yang menghasilkan suara dengan memukul selaput 

atau kulit 

P 

Panakol : Alat untuk memukul gong dan kempul 

Panambih : Artinya penambah 

Pelog : satu dari dua skala (tangga nada) yang esensial dipakai dalam 

    musik gamelan asli dari Sunda, Bali dan Jawa 

Piul  : Nama teknik khusus memainkan biola pada karawitan sunda   

R 

Rangon : Sebuah gubuk atau pendopo kecil terbuat dari bambu 
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Rhythm : Perulangan bunyi -bunyian menurut pola tertentu dalam sebuah 

lagu 

Rumpaka : Artinya syair pada lagu dalam istilah sunda 

S 

Salendro : satu di antara dua skala dari gamelan musik 

Samping : Bahan kain (batik) seperti sarung yang biasa dikenakan untuk 

upaca adat 

Sinden : Penyanyi perempuan dalam kesenian celempungan 

Sisindiran : Lagu yang jenaka dan dimainkan secara spontan dengan syair 

yang biasanya berbentuk pantun 

T 

Taringting : Alat pemukul celempung bambu 

Totopong : Penutup kepala tradisional sunda 

V 

Violinist : Istilah nama untuk pemain biola 

W 

Waditra : Artinya alat musik atau instrumen musik 

Wiletan : ukuran tingkatan embat atau irama lagu 

 

 

 

 


